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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: This study described student mathematical communication ability in problem
solving linear systems with three variables. Subjects were 3 students, student of
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Disetujui: 30-05-2021 indicators of mathematical communication that used in this research are adapted from the

] NCTM (2000). Data collection was carried out by administering test and conducting
Kata kunci: interview. Results showed that the student mathematical communication of high ability

meet all indicators mathematical communication ability, student mathematical
communication of medium meet one indicator mathematical communication ability and
student mathematical communication of low do not meet all indicators mathematical
communication ability.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Subjek penelitian adalah tiga siswa, yaitu siswa berkemampuan komunikasi matematis
tinggi (S1), sedang (S2) dan rendah (S3). Indikator dalam penelitian ini diadaptasi dari
indikator NCTM (2000). Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian lembar tes dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang kemampuan komunikasi
matematis tinggi mampu memenuhi semua indikator komunikasi matematis, siswa yang
kemampuan komunikasi matematis sedang memenuhi satu indikator komunikasi
matematis dan siswa yang komunikasi matematis rendah tidak memenuhi semua
indikator komunikasi matematis.
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Komunikasi merupakan proses penting dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan (Paridjo & Waluya, 2017) melalui
komunikasi matematis siswa tersebut dapat menjelaskan dan mengekspresikan pemahamannya. Selain itu, dengan komunikasi
matematis siswa dapat mengatur, merefleksikan dan mengklarifikasi ide, hubungan, pemikiran matematika dan argumen
matematika (Vale & Barbosa, 2017). Menurut NCTM, melalui komunikasi siswa dapat mengatur dan menggabungkan pemikiran
matematika serta mengeksplorasi ide-ide matematika. Sementara itu, Wahyumiarti et al (2015) mendefinisikan komunikasi
matematis sebagai cara bagi siswa untuk menyampaikan ide-ide atau gagasan, strategi dan solusi dalam menyelesaikan masalah
baik secara lisan maupun tertulis. Komunikasi matematis dapat berbentuk lisan atau tertulis. Komunikasi tertulis adalah cara
siswa menjelaskan secara detail tentang ide-ide matematika dapat menggunakan teks, gambar, tabel atau ide matematika (Kosko
& Wilkins, 2010).

Menulis dalam matematika sendiri memberikan kesempatan siswa untuk menunjukkan pemahamannya dan membangun
ide-idenya (Martin, 2015) dan (Santos & Semana, 2015). Komunikasi lisan sebagai kegiatan untuk menjelaskan prosedur
penyelesaian masalah, kemudian diekspresikan secara lisan (Lomibao et al., 2016). Komunikasi lisan, meliputi berbicara,
mendengarkan, mempertanyakan, menjelaskan, mendefinisikan, mendiskusikan, menjelaskan, membenarkan, dan
mempertahankan (Ontario, 2006). Maka melalui komunikasi matematis tulis dapat membantu siswa dalam pemahaman
matematika, juga melalui komunikasi matematis lisan siswa dilatih untuk mengekspresikan ide dan pemahamannya dengan
berbicara langsung (Pantaleon et al., 2018). Sejalan dengan (Ontario, 2006) menyatakan bahwa ketika siswa berkomunikasi secara
tulis atau lisan dapat membuat pemikiran dan pemahamannya jelas bagi orang lain. Indikator kemampuan komunikasi matematis
adalah (1) mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara
visual, (2) memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan atau dalam bentuk
visual lainnya, (3) menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,
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menggambarkan hubungan dan model-model situasi (National Council of Teacher of Mathematics, 2000). Pada proses
komunikasi terdapat proses pemecahan masalah yang akan dikomunikasikan siswa secara lisan maupun tertulis kepada orang lain.
Suatu soal dapat disebut sebagai suatu masalah apabila untuk menyelesaikan perlu analisis lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Sumarmo & Hendriana, 2014) menyatakan apabila suatu tugas segera ditemukan cara penyelesaiannya, maka tugas
tersebut termasuk rutin bukan merupakan suatu masalah. Sebaliknya apabila tugas tersebut tidak segera diperoleh cara
penyelesaiannya, harus melalui kegiatan lain yang berkaitan dapat dikatakan sebagai suatu masalah. Menurut Memnun, dkk (2012)
menyatakan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah sebagai cara terbaik untuk membantu siswa mengatasi masalah yang
dihadapinya.

Masalah dapat memberikan kesempatan untuk siswa agar memiliki lebih banyak ide sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan komunikasinya. (Cai et al., 1996) mengungkapkan bahwa masalah yang menantang akan
mendorong komunikasi siswa melalui pemecahan masalah dengan memiliki alasan disetiap langkah penyelesaian. Oleh karena
itu kemampuan komunikasi matematika sangat penting bagi siswa agar siswa dapat memecahkan masalah matematika dengan
menggunakan penalaran, mengilustrasikan ide-ide matematika menjadi model matematika, dan menghubungkan proses tersebut
ke berbagai konsep matematika serta dalam kehidupan sehari-hari (Tinungki, 2015). Berdasarkan paparan diatas, banyak
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait komunikasi matematis. Diantaranya adalah (Vale & Barbosa, 2017)
menyatakan bahwa banyak siswa memberikan respons positif terhadap tugas yang diberikan walaupun beberapa siswa kesulitan
dalam komunikasi. Sementara itu, dalam penelitian (Kleden et al., 2015) menyatakan bahwa peningkatan tertinggi yaitu
mendiskripsikan makna dari permasalahan yang telah diberikan, sedangkan peningkatan terendah menyatakan hubungan
matematis dalam model matematis (grafik, gambar dan simbol matematika). Hasil penelitian (Surya & Syahputra, 2017)
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah, karena saat siswa menjawab pertanyaan dalam bentuk
verbal mengalami kesulitan, tidak mampu mengekspresikan ide matematika secara tertulis, kemudian sulit memahami masalah
dan membentuknya ke dalam model matematis. Hal ini sesuai dengan penelitian (Sumaji et al., 2019) mengungkapkan masalah
yang dialami siswa dalam mengkomunikasikan pemecahan masalah matematika dalam bentuk ekspresi matematika, menggambar,
dan teks tertulis.

Berdasarkan uraian di atas kemampuan komunikasi matematis sangat penting untuk menyelesaikan masalah. Terutama
masalah sistem persamaan linear tiga variabel karena siswa masih terdapat kesulitan pada masalah yang melibatkan konsep aljabar
yaitu dalam menentukan variabel (Sriwahyuni et al., 2019). Hal ini juga dapat digunakan guru sebagai pedoman agar dapat
mengetahui kemampuan komunikasi siswanya. Maka peneliti akan mendeskripsikan bagaimana kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan tujuan peneliti yaitu
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel.
Pendiskripsian dilakukan dengan cara menganalisis hasil pekerjaan siswa serta hasil wawancara sesuai dengan indikator NCTM,
kemudian mengkategorikan hasil pekerjaan tersebut dalam tiga kategori kemampuan komunikasi matematis yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Kelas X MIPA yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi,
sedang dan rendah. Pengelompokkan subjek pada penelitian ini dengan pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis
yang diadaptasi dari (Surya & Syahputra, 2017). Kemudian siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori kemampuan komunikasi
matematis ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokan Kemampuan Komunikasi Matematis

Nilai Kategori

x =80 Tinggi
65 < x <80 Sedang
x < 65 Rendah

Setelah itu, subjek diambil tiga siswa dengan masing-masing siswa mewakili kategori kemampuan komunikasi
matematis tinggi, sedang dan rendah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen tes yaitu satu masalah
sistem persamaan linear tiga variabel dan pedoman wawancara. Masalah sistem persamaan linear tiga variabel diberikan kepada
subjek untuk mengetahui komunikasi matematis tulis subjek berdasarkan indikator NCTM. Pedoman wawancara digunakan
peneliti untuk mengetahui komunikasi matematis lisan subjek berdasarkan indikator NCTM.

HASIL

Berikut akan dijelaskan hasil dari jawaban tiga siswa yaitu siswa berkemampuan komunikasi matematis tinggi (S1),
siswa berkemampuan komunikasi matematis sedang (S2) dan siswa berkemampuan komunikasi matematis rendah (S3).
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Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Tinggi (S1)
Komunikasi matematis S1 dideskripsikan menggunakan indikator komunikasi matematis NCTM sebagai berikut. S1
menuliskan informasi apa saja yang diperoleh dari masalah. Berikut gambar 1 menunjukkan hasil pekerjaan S1 saat menuliskan

informasi.

o Adonya MOJA! pengusoha Sepeiar Rp 420.000 .000.00
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan S1 Pada Indikator 1

Dari pekerjaan tersebut, S1 dapat menuliskan informasi yang didapat dari masalah yaitu adanya modal pengusaha sebesar
Rp420.000.000,00. Investasi kesatu berupa tabungan dengan suku bunga 5% dalam 1 tahun, investasi kedua berupa deposito
berjangka dengan suku bunga 7% dalam 1 tahun, investasi ketiga berupa surat obligasi dengan pembayaran 9% dalam 1 tahun,
total bunga dari ketiga investasi Rp26.000.000,00. Total pendapatan dari investasi kurang dari Rp2.000.000,00. Tetapi saat
menuliskan informasi total pendapatan dari investasi kurang dari Rp2.000.000,00 masih kurang lengkap. Kemudian dilakukan
wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan peneliti dengan S1:

P : Informasi apa saja kamu peroleh dari masalah tersebut?
S1 : Adanya seorang pengusaha yang memiliki modal sebesar 420.000.000 itu dibagi menjadi tiga investasi yang pertama berupa

tabungan, yang kedua berupa deposito, yang ketiga berupa surat obligasi. Investasi yang pertama berupa tabungan dengan
suku bunga 5% dalam 1 tahun, yang kedua berupa deposito berjangka dengan suku bunga 7% dalam 1 tahun, yang ketiga
berupa surat obligasi dengan pembayaran 9% dalam 1 tahun. Kemudian total bunga dari tiga investasi sebesar 26.000.000.
Selanjutnya pendapatan dari investasi tabungan kurang 2.000.000 dari total pendapatan dua investasi lainnya.

P : apayang ditanyakan dari masalah tersebut?
S1 : yang pertama besar modal untuk investasi tabungan, yang kedua besar modal untuk investasi deposito berjangka dan yang

ketiga besar modal untuk investasi surat obligasi.

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S1 dapat mengungkapkan informasi dengan tepat melalui komunikasi
matematis lisan. Maka dapat disimpulan bahwa S1 memenuhi indikator mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tertulis
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. Langkah selanjutnya yaitu S1 menuliskan ide untuk
menyelesaikan masalah dengan membuat persamaan matematika dan membuat permisalan terlebih dahulu. Berikut Gambar 2
menunjukkan hasil pekerjaan S1 saat menuliskan persamaan matematika.

Tabungon () W4yt 2 : 420.000.000 0

0bigasi (2) 0:08 ¥ - 0,01y - 0,093 :-2.000 .09 6

Gambar 2. Hasil Pekerjaan S1 Pada Indikator 2

Dari pekerjaan tersebut S1 dapat menuliskan persamaan matematika dari informasi yang diperoleh. Sebelumnya S1 tidak
menuliskan dimisalkan terlebih dahulu tetapi dari hasil pekerjaan terdapat tabungan dengan x, deposito dengan y, dan obligasi
dengan z. Selanjutnya disebelah tabungan (x) menuliskan persamaan matematikanya, tetapi tidak ada penjelasan persamaan
tersebut diperoleh darimana. Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut adalah

wawancara yang dilakukan peneliti dengan S1:

P : cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

S1 : saya menggunakan cara eliminasi dan substitusi

P : coba dijelaskan apa maksud dari tabungan (x) x+y+z=420.000.000?

S1 : jadi tabungan saya misalkan dengan x, deposito dimisalkan dengan y, yang obligasi saya misalkan dengan z. Kemudian untuk
menyelesaikan berapa besar modalnya itu kita cari persamaannya dulu.

P : Bagaimana persamaannya?
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S1 : yang pertama x+y+z=420.000.000 karena dari informasi seorang pengusaha mempunyai modal 420.000.000 dan membagi
dalam tiga investasi, yang kedua 0.05y+0,07y+0.09z=26.000.000 maksudnya 0,05 dari 5% suku bunga tabungan saya ubah
menjadi desimal, 0,07 awalnya 7% saya ubah ke desimal, dan 9% juga saya ubah kedesimal. Selanjutnya tertulis dari
investasi tabungan kurang 2.000.000 dari total pendapatan dua investasi lainnya jadi 0,05x-0,07y-0,09z=-2.000.000

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S1 dapat mengungkapkan persamaan matematika dengan tepat dan jelas
meskipun dari hasil pekerjaan tulisnya tidak ada penjelasannya. Selain itu, dapat mengungkapkan cara yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut melalui komunikasi matematis lisan. Maka dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi indikator
memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual
lainnya. Langkah selanjutnya yaitu S1 menyelesaikan permasalahan dengan rencana sebelumnya yaitu menggunakan eliminasi
dan substitusi. Gambar 3 menunjukkan cara eliminasi yang dilakukan S1 untuk menyelesaikan permasalahan.

@ 0,12 Yy 4 0,14t - 23.000.000
0,12 Y+ 0,14 (30.000.000) - 23.000.000
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-

y 4 2

v
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5
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6
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|

Gambar 3. Cara Eliminasi S1 Pada Indikator 3

Dari pekerjaan tersebut S1 dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan istilah dan notasi matematis.
Langkah pertama mengeliminasi x dari persamaan (2) dan (3) didapatkan bentuk persamaan linear dua variabel sebagai
persamaan (4). Setelah itu mengeliminasi x juga pada persamaan (1) dan (3) didapatkan bentuk persamaan linear dua variabel
sebagai persamaan (5). Dari hasil pekerjaan tersebut S1 dapat menyelesaikan masalah menggunakan istilah dan notasi matematis.
Berikut Gambar 4 menunjukkan cara substitusi S1 saat menyelesaikan permasalahan.

oy, o don 3
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Gambar 4. Cara Substitusi S1 Pada Indikator 3

Setelah nilai znya sudah diperoleh, S1 memasukkan nilai z tersebut dan diperoleh nilai y sebesar 110.000.000. Langkah
yang terakhir yaitu memasukkan nilai z dan y, diperoleh nilai x sebesar 240.000.000. Dari hasil pekerjaan tersebut S1 dapat
menyelesaikan masalah menggunakan istilah dan notasi matematis. Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui
komunikasi matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan peneliti dengan S1:

P : bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan permasalahan?

S1 :saya memilih dua persamaan yaitu (2) dan (3) mau menghilangkan x karena yang paling menonjol adalah 0,05x sama 0,05x
jadi lebih gampang menghilangkan xnya tinggal dikurangi jadi mendapatkan 0,014y+0,018z=28.000.000 sebagai persamaan
4)

P : selanjutnya bagaimana?
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S1 : saya mengeliminasi x lagi dari persamaan (1) dan (3) sehingga mendapatkan 0,12y+0,14z=23.000.000 sebagai persamaan
(5). Selanjutnya menyamakan penyebut dari persamaan (4) dikalikan 6 dan persamaan (5) dikalikan 7 sehingga
mendapatkan nilai z dan disubstitusikan ke persamaan (5) dan mendapatkan nilai y. Nilai z dan ynya sudah ketemu jadi
menggunakan persamaan (1) untuk mencari nilai x

P : jadi berapa besar modal untuk investasi tabungan?

S1 : besar modal untuk investasi tabungan 420.000.000, untuk investasi deposito 110.000.000 dan untuk surat obligasi 70.000.000

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S1 dapat mengungkapkan langkah penyelesaian masalah dengan lengkap
dan benar, selain itu S1 juga menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematis dengan benar melalui komunikasi matematis
lisan. Maka dapat disimpulan bahwa S1 memenuhi indikator menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan model-model situasi.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Sedang (S2)
Komunikasi matematis S2 dideskripsikan menggunakan indikator komunikasi matematis NCTM sebagai berikut. S2
menuliskan informasi apa saja yang diperoleh dari masalah tersebut. Berikut gambar 5 menunjukkan hasil pekerjaan S2 saat
menuliskan informasi.

a Mod
al . seorong Pengusana Pp 430 000 600 cu L gukg Sk $9 dalem sk

deposito ber)angku dengan  sukgy bungd 77 dalam 1 fahun: cural obligat,
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan S2 Pada Indikator 1

Dari pekerjaan tersebut, S2 dapat menuliskan informasi yang didapat dari masalah yaitu modal seorang pengusaha
Rp420.000.000,00. Kemudian ada suku bunga 5% dalam 1 tahun, S2 tidak mencantumkan investasi apa yang memiliki suku
bunga 5% dalam 1 tahun. Selanjutnya deposito berjangka dengan suku bunga 7% dalam 1 tahun, surat obligasi dengan
pembayaran 9% dalam 1 tahun. Total bunga Rp26.000.000,00 dengan pendapatan dari investasi tabungan kurang
Rp2.000.000,00 dari investasi lainnya. S2 mampu mengkomunikasikan secara tertulis dengan benar tetapi tidak lengkap.
Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan
peneliti dengan S2:

P : Informasi apa saja kamu peroleh dari masalah tersebut?

S2 : ada seorang pengusaha memiliki modal 420.000.000 dan dibagi menjadi investasinya itu tabungan dengan suku bunga 5%
dalam 1 tahun, deposito berjangka dengan suku bunga 7% dalam 1 tahun, dan surat obligasi dengan pembayaran 9% dalam
1 tahun. Trus total bunga dari tiga investasi sebesar 26.000.000 dengan pendapatan dari investasi tabungan kurang
2.000.000 dari total pendapatan dua investasi lainnya.

P :apayang ditanyakan dari masalah tersebut?

S2 : mencari jumlah tabungannya, depositnya sama obligasinya

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S2 dapat mengungkapkan informasi yang ada pada masalah dengan tepat
melalui komunikasi matematis lisan. Maka dapat disimpulan bahwa S2 memenuhi indikator mengekspresikan ide-ide matematis
melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. Langkah selanjutnya yaitu S2
menuliskan ide untuk menyelesaikan masalah dengan membuat persamaan matematika dan membuat permisalan terlebih dahulu.
Berikut Gambar 6 menunjukkan hasil pekerjaan S2 saat menuliskan persamaan matematika.

i
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y tabungan fx) —p x 4y 43 . Pp 420 0co voo
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan S2 Pada Indikator 2

Dari pekerjaan tersebut S2 dapat menuliskan persamaan matematika dari informasi yang diperoleh. Sebelumnya S2
membuat permisalan terlebih dahulu yaitu tabungan (x) tetapi S2 memberi panah x + y + z = 420.000.000, begitu juga untuk
deposit (y) — 0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000, dan obligasi (z) - 0,05x — 0,07y — 0,09z = 2.000.000. Kemudian
untuk menanyakan maksud yang dituliskan oleh S2 dilakukan wawancara. Berikut adalah wawancara yang dilakukan peneliti
dengan S2:
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P : cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

S2 : cara eliminasi dan substitusi

P : bagaimana permisalan yang kamu buat?

S2 : tabungan dengan x, deposit dengan y, obligasi dengan z

P : kemudian persamaannya bagaimana?

S2 : yang pertama itu tabungan dimisalkan x yaitu sama dengan x+y+z=420.000.000 itu persamaan satu, yang persamaan dua
0,05x+0,07y+0,09z=26.000.000. 0,05 dari suku bunganya, 0,07 dari deposit dan 0,09 dari obligasi. Persamaan ketiga dari
obligasi yaitu 0,05x-0,07y-0,09z=2.000.000

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S2 tidak memahami persamaan yang dibuat karena dari permisalan
tabungan (x) itu sama dengan x + y 4+ z = 420.000.000 merupakan persamaan (1), padahal dari persamaan tersebut terdapat y
sebagai deposit dan z sebagai obligasi. Kemudian dari deposit memperoleh persamaan (2), dari obligasi memperoleh persamaan
(3) dan S2 juga tidak memberikan penjelasan persamaan tersebut diperoleh darimana. Selain itu, persamaan yang dibuat S2
terdapat kesalahan. Maka dapat disimpulan bahwa S2 tidak memenuhi indikator memahami, menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya.

Langkah selanjutnya yaitu S2 menyelesaikan permasalahan menggunakan cara eliminasi dan substitusi. Berikut Gambar 7
menunjukkan cara eliminasi yang dilakukan S2 saat menyelesaikan permasalahan.
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Gambar 7. Cara Eliminasi S2 Pada Indikator 3



Ulya, Sudirman, Rahardjo, Kemampuan Komunikasi Matematis... 822

Dari pekerjaan tersebut S2 dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan istilah dan notasi matematis.
Langkah pertama mengeliminasi x dari persamaan (2) dan (3) didapatkan persamaan (4). Kemudian mengeliminasi z, dan
didapatkan nilai y = 30.000.000 pada perhitungan tersebut terjadi kesalahan karena 3.000.000 dibagi dengan 0,01 adalah
300.000.000. Langkah berikutnya S2 menggunakan cara substitusi, berikut Gambar 8 cara substiitusi yang dilakukan S2 saat
menyelesaikan masalah.

© Subs bituy pers

X +y+2 = Pg 420 000 o000
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Gambar 8. Cara Substitusi S2 Pada Indikator 3

Selanjutnya mensubstitusikan y ke persamaan (3) diperoleh z = 110.000.000. Langkah yang terakhir mensubstitusikan
y dan z kepersamaan 1 diperoleh nilai x = 280.000.000. Tetapi penyelesaian yang dilakukan S2 tersebut tidak benar karena saat
membuat persamaan matematikanya terdapat kesalahan. Kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui komunikasi
matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2:

P : bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan permasalahan?

S2 : yang pertama saya mengeliminasikan persamaan (2) dan (3) untuk menghilangkan x mendapatkan persamaan (5), yang
kedua mengeliminasi lagi persamaan (1) dan (3) didapatkan persamaan (5), yang ketiga persamaan (4) dan (5)
dieliminasikan lagi menghilangkan z, jadi ynya sama dengan 30.000.000.

P : 30.000.000nya dari mana?

S2 : -3.000.000 dibagi -0,01

P : selanjutnya bagaimana?

S2 : cara yang keempat disubstitusikan kepersamaan (5), ynya sudah ketemu jadi dimasukkan kepersamaan (5) didapatkan
z=110.000.000. yang kelima dengan cara substitusi persamaan (1) karena y dan z sudah ketemu, sekarang mencari yang x.
Jadi xnya sama dengan 280.000.000

P : bagaimana kesimpulannya?

S2 : untuk mencari tabungannya itu dieliminasi sama disubstitusi, setelah itu ketemu tabungannya berapa depositnya berapa dan
obligasinya berapa

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S2 dapat mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian masalah
menggunakan istilah dan notasi matematis dengan lengkah tetapi tidak benar. Maka dapat disimpulan bahwa S2 tidak memenuhi
indikator menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan
hubungan dan model-model situasi.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Rendah (S3)

Komunikasi matematis S3 dideskripsikan menggunakan indikator komunikasi matematis NCTM sebagai berikut. S3
menuliskan informasi apa saja yang diperoleh dari masalah tersebut. Berikut Gambar 9 menunjukkan hasil pekerjaan S3 saat
menuliskan informasi.
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Gambar 9. Hasil Pekerjaan S3 Pada Indikator 1
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Dari pekerjaan tersebut, S3 dapat menuliskan informasi yang didapat dari masalah yaitu modal sebesar
Rp420.000.000,00. Kemudian dibentuk 3 investasi tabungan dengan suku bunga 5% (1 tahun), deposito berjangka dengan bunga
7% (1 tahun), surat obligasi 9% (1 tahun). Total bunga dari 3 investasi Rp26.000.000,00. Pendapatan investasi Rp2.000.000,00.
S3 mampu mengkomunikasikan secara tertulis tetapi tidak benar dan tidak lengkap. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengetahui komunikasi matematis lisannya. Berikut adalah wawancara yang dilakukan peneliti dengan S3:

P : Informasi apa saja kamu peroleh dari masalah tersebut?

S3 : modal seorang pengusaha sebesar 420.000.000 kemudian dibagi menjadi tiga bentuk investasi yaitu tabungan dengan suku
bunga 5% dalam 1 tahun, deposito berjangka dengan suku bunga 7% dalam 1 tahun, dan surat obligasi dengan pembayaran
9% dalam 1 tahun. Total bunga dari ketiga investasi itu 26.000.000 kemudian pendapatan dari investasi tabungan kurang
dari 2.000.000

P : apayang ditanyakan dari masalah tersebut?

S3 : besar modal untuk investasi tabungan, deposito berjangka dan surat obligasi

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S3 dapat mengungkapkan informasi yang ada pada masalah dengan benar
tetapi tidak lengkap melalui komunikasi matematis lisan. Maka dapat disimpulan bahwa S3 tidak memenuhi indikator
mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.
Langkah selanjutnya S3 tidak menuliskan persamaan matematikanya dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara
mengalikan modalnya dengan persen. Gambar 10 menunjukkan hasil pekerjaan S3 saat menyelesaikan permasalahan.
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Gambar 10. Hasil Pekerjaan S3 Pada Indikator 2 dan 3

Dari pekerjaan tersebut S3 membagi modal tersebut dengan 3, kemudian didapatkan 140.000.000. Selanjutnya 5% dari
investasi tabungan dikalikan dengan 140.000.000 diperoleh 7.000.000. untuk mencari besar modal untuk investasi tabungan, S3
menuliskan 140.000.000 - 7.000.000 = 33.000.000. Begitu juga untuk mencari besar modal deposito berjangka dan surat
obligasi. Maka untuk mengetahui komunikasi matematis lisannya dilakukan wawancara sebagai berikut.

P : cara apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

S3 : cara eliminasi

P : coba jelaskan jawaban yang kamu kerjakan

S3 : jadi modal pertama itu dibuat menjadi beberapa investasi untuk menjawab besar modal tadi
420.000.00 . .

P : maksudt = itu bagaimana?

S3 : titu total modalnya 420.000.000 dibagi 3 jadinya 150.000.00
P : selanjutnya bagaimana?
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S3 : 5% itu sama dengan % jadi kali 140.000.000 hasilnya 7.000.000, kemudian total modalnya itu 140.000.000-
7.000.000=133.000.000

P : itu dikerjakan menggunakan cara apa?

S3 : carayang ada dipikiran aja

P : apakah ada cara lain selain cara yang kamu gunakan?

S3 : mungkin bisa determinan atau dibag-bagi

P : kalau menggunakan deteminan, bagaimana persamaan matematikanya?

S3 : x dimisalkan dengan tabungan, y dimisalkan deposito berjangka dan z dimisalkan surat obligasi. Persamaannya x,y,z itu
kayak dibuat kurung kemudian sampingnya itu xnya sebesar 5%, ynya sebsar 7% dan znya sebesar 9%

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa S3 mengetahui cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
adalah cara eliminasi tetapi S3 mengerjakan dengan cara yang ada dipikirannya saja yaitu mengalikan modal dengan persen. S3
menjawab cara lain lain untuk menyelesaikan soal tersebut dengan determinan sama dibagi-bagi. Saat ditanya persamaan
matematikanya S3 membuat permisalan terlebih dahulu tetapi persamaan yang dibuat S3 tidak benar. Maka dapat disimpulkan
bahwa S3 tidak memenuhi indikator mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara visual. Selain itu, tidak memenuhi indikator menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan model-model situasi.

PEMBAHASAN
Pada bagian ini, peneliti menyajikan pembahasan tentang kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan
masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) pada siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi,
sedang, dan rendah sebagai berikut.

Komunikasi Matematis Kategori Tinggi

Komunikasi matematis kategori Tinggi pada S1 yaitu memenuhi indikator yang pertama yaitu mengekspresikan ide-ide
matematis melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. Dapat menuliskan atau
mengungkapkan informasi yang diperoleh dari masalah dengan benar dan lengkap. Temuan penelitian ini sesuai dengan (Kleden
et al., 2015) bahwa siswa sekolah menengah sudah bisa menuliskan informasi penting yang ada pada soal. Selain itu, pada
penelitian (Mandasari & Chandra, 2018) menyatakan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi mampu menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan dari soal, meskipun dalam menuliskan apa yang diketahui masih belum lengkap. Kemudian
memenuhi indikator kedua yaitu memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan
maupun dalam bentuk visual lainnya. Dapat mengungkapkan atau menuliskan persamaan matematinya dan cara yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yusra & Saragih, 2016)
bahwa siswa dapat mengubah masalah menjadi kalimat matematika dengan benar serta melakukan perhitungan lebih hati-hati
untuk menghasilkan perhitungan yang jelas dan benar. Selanjutnya memenuhi indikator ketiga yaitu menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematis dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan model-model situasi.
Dapat menuliskan atau mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan istilah dan notasi matematis.
Temuan penelitian ini sejalan dengan (Ciubal & Tan, 2018) bahwa komunikasi matematis yang baik akan tercermin dari hasil
pekerjaan siswa yang runtut, lengkap dan jelas.

Komunikasi Matematis Kategori Sedang

Komunikasi matematis kategori Sedang pada S2 yaitu memenuhi indikator pertama yaitu mengekspresikan ide-ide
matematis melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. Dapat menuliskan atau
mengungkapkan informasi yang diperoleh dari masalah. Temuan penelitian ini sesuai dengan (Kleden et al., 2015) bahwa siswa
sekolah menengah sudah bisa menuliskan informasi penting yang ada pada soal. Kemudian S2 tidak memenuhi indikator kedua
yaitu memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual
lainnya. Karena tidak memahami persamaan yang ditulis tersebut diperoleh darimana dan terdapat kesalahan saat menuliskan
atau mengungkapkan persamaan matematika yaitu pada persamaan ketiga 0,05x — 0,07y — 0,09z = 2.000.000, tetapi cara yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut sudah tepat. Selanjutnya, S3 tidak memenuhi indikator ketiga yaitu
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan
dan model-model situasi karena terdapat kesalahan saat menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah karena dari hasil
pekerjaan siswa tidak dihubungkan dengan masalah yang diberikan. Temuan penelitian ini sejalan dengan (Sweller, 1988) bahwa
siswa cenderung melakukan kesalahan apabila tidak menghubungkan penyelesaian dengan pertanyaan dalam soal. Selain itu,
(Fila & Puteri, 2018) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis masih belum optimal yaitu saat menyelesaikan
perhitungan. Temuan penelitian tersebut juga sesuai dengan penelitian (Angateeah, 2017) menyatakan bahwa siswa yang
mempunyai kemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah melakukan kesalahan prosedural yaitu kesalahan dalam
menuliskan simbol, perhitungan dan langkah-langkah penyelesaian.



825 Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 5, Bln Mei, Thn 2021, Hal 816—826

Komunikasi Matematis Kategori Rendah

Komunikasi matematis kategori Rendah pada S3 yaitu tidak memenuhi indikator pertama yaitu mengekspresikan ide-
ide matematis melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. Karena terdapat
kesalahan saat menuliskan atau mengungkapkan informasi yang diperoleh dari masalah. Kemudian, tidak memenuhi indikator
kedua yaitu memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk
visual lainnya. Karena S3 menuliskan ide dengan cara mengalikan modal dengan persen. Temuan penelitian ini sejalan dengan
(Clement, 1982) bahwa banyak siswa tidak dapat membuat model matematis dari soal. Selanjutnya, tidak memenuhi indikator
ketiga yaitu menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan
hubungan dan model-model situasi. S3 dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan istilah dan notasi
matematis tetapi tidak tepat. Temuan penelitian ini sesuai pendapat (Veloo et al., 2015) menyatakan kesalahan dalam matematika
disebabkan oleh kurangnya pemahaman, prosedur yang dilupakan dan kelalaian dalam menyalin informasi dari pertanyaan. Selain
itu, peneliti lain (Bergqvist & Osterholm, 2012) menyatakan bahwa siswa yang berkemampuan rendah perlu mendapat bantuan
dari guru dalam menyampaikan ide-ide matematisnya.

SIMPULAN

Hasil komunikasi matematis dari ketiga subjek dalam menyelesaikan masalah antara lain, siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis tinggi mampu memenuhi semua indikator komunikasi matematis NCTM. Idikator yang pertama yaitu
mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.
Indikator yang kedua memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun
dalam bentuk visual lainnya. Dan indikator yang ketiga yaitu menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan model-model situasi. Kemampuan komunikasi matematis
siswa sedang memenuhi satu indikator komunikasi matematis NCTM, yaitu mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan,
tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. Kemampuan komunikasi matematis siswa rendah
tidak memenuhi semua indikator komunikasi matematis NCTM.

Penelitian ini terbatas pada siswa tertetu saja, maka perlu dilakukan penelitian pengembangan metode pembelajaran
untuk meningkatkat kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, penelitian ini terbatas hanya menggunakan masalah
yang berfokus pada Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, maka perlu dilakukan pengembangan masalah-masalah materi lain
dengan tipe yang berbeda untuk meningkatkat komunikasi matematis.
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